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ABSTRAK 

Sejak pengakuan keris sebagai warisan nonbendawi oleh UNESCO pada tahun 2005, serta penetapan Kabupaten 

Sumenep sebagai kota keris, perkembangan perkerisan di wilayah ini terus meningkat. Desa Aeng Tong-Tong, 

yang memiliki jumlah empu terbanyak di dunia yang menjadi sorotan nasional dan internasional. Namun 

infrastruktur penunjang wisata masih terbatas, seperti kurangnya petunjuk arah, minimnya informasi tentang 

empu dan keris, serta keterbatasan kemampuan bahasa Inggris pemandu lokal. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini berfokus pada perancangan aplikasi Audio Tour Guide, sebuah sistem pemandu wisata berbasis mobile yang 

memudahkan wisatawan dalam mengeksplorasi desa melalui fitur QR code dan multi-bahasa. Aplikasi ini 

memberikan informasi biografi empu dan deskripsi koleksi keris secara audio dalam dua bahasa, Indonesia dan 

Inggris. Tahapan pengembangan aplikasi menggunakan multimedia development life cycle (MDLC), meliputi 

konsep, desain, pengumpulan data, asembly, hingga uji coba. Hasil uji coba aplikasi kepada 32 responden 

menunjukkan bahwa aplikasi dinilai sangat baik dari aspek kemudahan penggunaan, kualitas grafis, kualitas 

audio, dan kemampuan memberikan informasi, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal grafis 

dan audio. 

Kata kunci —  perancangan, audio tour guide, keris, desa wisata 

ABSTRACT 

Since the recognition of keris as an intangible heritage by UNESCO in 2005, and the determination of Sumenep 

Regency as a keris city, the development of keris in this region has continued to increase. Aeng Tong-Tong 

Village, which has the largest number of masters in the world, has become a national and international 

spotlight. However, supporting tourism infrastructure is still limited, such as a lack of directions, minimal 

information about masters and keris, and limited English language skills of local guides. This community service 

activity focuses on designing the Audio Tour Guide application, a mobile-based tour guide system that makes it 

easier for tourists to explore the village through QR code and multi-language features. This application provides 

biographical information about masters and descriptions of keris collections in audio in two languages, 

Indonesian and English. The application development stages use the multimedia development life cycle (MDLC), 

including concept, design, data collection, assembly, and testing. The results of the application trial to 32 

respondents showed that the application was considered very good in terms of ease of use, graphic quality, 

audio quality, and ability to provide information, although there is still room for improvement in terms of 

graphics and audio. 

Keywords —   design, audio tour guide, keris, tourist village 
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 Pendahuluan 1.

Sejak  keris  mendapatkan  pengakuan  

dari  UNESCO tahun  2005 sebagai peninggalan  

non-bendawi dan  ditetapkannya  Kabupaten  

Sumenep  sebagai  kota  Keris,  geliat  dunia  

perkerisan  di Kabupaten Sumenep mengalami 

banyak perkembangan [1]. Ditetapkannya 

Sumenep sebagai kota keris karena beberapa 

alasan; pertama, tradisi pembuatan keris di 

Sumenep sudah dimulai sejak era kerajaan dan 

tetap lestari hingga saat ini. Kedua, jumlah  

pengrajin  (empu)  di  Sumenep  paling  banyak 

dibandingkan dengan daerah-daerah penghasil 

keris di Indonesia [2]. Berdasarkan data hasil 

penelitian tahun 2022, tercatat sebanyak 862 

pengrajin yang tersebar di tiga kecamatan yaitu; 

Saronggi, Lenteng dan Bluto. Namun, jumlah 

empu yang sebagian besar berada di desa Aeng 

Tong-Tong Kecamatan Saronggi yaitu 

berjumlah 409 empu [3]. Banyaknya jumlah 

empu menjadi sorotan nasional hingga 

mendapatkan pengakuan dari UNESCO pada 

tahun 2014 dan rekor dari Museum Rekor 

Indonesia (MURI) dengan penghargaan jumlah 

empu paling banyak di dunia. Selain itu, pada 

tahun 2022, Desa Aeng Tong-Tong meraih juara 

pertama dalam Anugerah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) 2022 untuk kategori daya 

tarik wisatawan yang diberikan oleh 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia. [4]. 

Pariwisata adalah elemen yang sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan desa yang dapat 

memberikan dampak positif secara langsung 

maupun tidak langsung bagi masyarakat. 

Standar kinerja yang baik harus dimiliki oleh 

pemandu lokal, dan etika profesi juga harus 

dipahami. Kesan positif terhadap daerah dan 

budaya setempat harus dapat diberikan oleh 

mereka, serta pengendalian diri dalam 

menjalankan tugasnya harus dapat dilakukan. 

[5];[6]. 

Dalam merumuskan permasalahan 

prioritas, peneliti melakukan observasi dan 

diskusi di kediaman Kepala Desa Aeng Tong 

Tong dan empu keris yaitu empu Ika. 

Berdasarkan peta masalah yang di peroleh, 

maka dapat dirumuskan permasalahan 

infrastruktur yang belum mendukung sektor 

pariwisata di desa ini meliputi kurangnya 

petunjuk arah menuju lokasi rumah empu, 

minimnya informasi mengenai biografi empu 

dan koleksi keris yang mereka buat, serta 

keterbatasan penguasaan bahasa Inggris oleh 

pemandu lokal jika ada wisatawan 

mancanegara. Akibatnya, banyak wisatawan 

masih merasa kebingungan saat mengunjungi 

Desa Aeng Tong-Tong.  

Adanya dorongan untuk bisa mengenali 

akses wisata di desa Aeng Tong-Tong sebagai 

pendukung untuk memudahkan para wisatawan 

datang ke Desa Aeng Tong Tong. Maka 

kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus 

pada pembuatan Audio Tour Guide desa wisata 

keris Aeng Tong-Tong. Aplikasi Audio Tour 

Guide adalah sebuah sistem pemandu wisata 

berbasis mobile [7], yang dirancang untuk 

membantu wisatawan yang berkunjung ke Desa 

Aeng Tong-Tong. Audio Tour Guide dilengkapi 

dengan fitur QR Code dan multi bahasa yang 

memberikan panduan wisata berbasis audio 

yang memudahkan para wisatawan dalam 

mengeksplorasi desa. 

 Target dan Luaran  2.

Adapun target luaran pengabdian 

masyarakat ini yaitu membantu mewujudkan 

pembuatan Audio Tour Guide di desa wisata 

Aeng Tong-Tong Sumenep sebagai sebagai 

sistem pemandu wisata  yang dapat membantu 

wisatawan yang datang  ke desa wisata keris 

Sumenep. 

 Metodologi  3.

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat kali ini adalah 

menggunakan multimedia development life 

cycle [8]. 

 
 

Gambar 1. Metode pelaksanaan program 

Concept
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Tahap awal perancangan meliputi 

pengembangan ide serta pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mempermudah analisis dan 

perancangan sistem.  

- Observasi: Pengamatan langsung 

dilakukan di lokasi penelitian untuk 

mengumpulkan data dari tempat wisata 

yang dikunjungi, dengan fokus pada 

studi kasus Desa Wisata Aeng Tong-

Tong di Sumenep. 

- Tinjauan Pustaka: Studi pustaka 

digunakan oleh penulis untuk mencari 

literatur yang relevan dengan 

permasalahan yang dibahas. Daftar 

pustaka memuat jurnal dan situs web 

yang dijadikan referensi. 

 
Tabel 1. Deskripsi Konsep 

 

Desain  

Audio tour guide dibuat dalam dua pilihan 

bahasa, yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia, dengan cara memindai QR code 

melalui aplikasi mobile, QR code akan di 

pasang di berapa titika area seperti museum, 

tempat workshop atau rumah empu. Aplikasi ini 

dilengkapi dengan fitur infografis dan panduan 

suara, yang menyajikan informasi tentang 

biografi empu dan deskripsi koleksi keris [9]. 

Proses pembuatan  dilakukan dengan 

mengambil beberapa sampel di lokasi, 

kemudian dilakukan perekaman audio untuk 

menghasilkan panduan tersebut [10]. 

 
 

Gambar 2. Rute Lokasi 

 

Material Collecting 

 Pengumpulan data berupa 

menginventarisir data benda atau tempat yang 

akan menjadi bahan pembuatan Audio tour 

guide dengan mengunjungi Desa Keris tersebut 

untuk mengambil sampel tempat wisata, 

aplikasi sistem pemandu wisata menggunakan 

QR Code Audio dapat diterapkan [11]. Data 

yang dikumpulkan mencakup sampel pusaka 

keris, lokasi workshop pembuatan keris, dan 

museum galeri. 

 

 
 

Gambar 3.Mind Mapping Audio Tour Guide 

Hasil diskusi di lapangan dengan Kepala 

Desa dan perwakilan empu ditetepkan enam 

area yang akan dipasang QR code, yaitu: 

museum galeri, Empu Miyanto, Empu Ika, 

Empu Sanamo, Empu Habib, dan Empu Jali. 

Berikut adalah hasil pengumpulan data:
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Tabel 2. Empu Misyanto 

 

Tabel 3. Empu Ika 

 

 

Tabel 4. Museum Galery 

 

Tabel 5. Empu Habib 
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Tabel 6. Empu Jali 

 

Tabel 7. Empu Sanamo 

 

 

Assembly  

Perancangan audio tour guide ini 

membutuhkan beberapa perangkat keras dan 

perangkat lunak sebagai alat dan bahan 

pendukung dalam proses pengembangan. Untuk 

perangkat keras yang digunakan, antara lain: 

pertama, laptop dengan spesifikasi sistem 

operasi Windows 10, prosesor Core i5, dan 

RAM 8 GB; kedua, soundcard Presonus 

Audiobox iTwo; dan ketiga, mikrofon 

kondensor AKG P120. Sedangkan untuk 

perangkat lunak, digunakan software perekam 

suara Adobe Audition CC 2020. 

Pada tahap assembly, proses rekaman 

voice over akan dilakukan berdasarkan materi 

yang terkumpul pada tahap material collecting. 

Perekaman ini dilakukan dalam dua model 

bahasa, yaitu Indonesia dan  Inggris. Setelah 

proses perekaman, langkah berikutnya adalah 

editing audio, yang meliputi koreksi hasil 

rekaman, penstabilan audio menggunakan 

multiband compressor, pengaturan equalizer, 

dan penghapusan noise [12]. Selanjutnya, data 

yang telah diproses akan diinput ke website, 

termasuk infografis dan audio voice over. 
 

 
Gambar 4.Proses Perekaman
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Gambar 5.Editing Audio 

 

 
 

Gambar 6 Input data 

 

Testing 

Berikut tampilan dari Aplikasi Audio 

Tour Guide  yang tersedia dan dapat undduh 

melalui Playstore. 

 
Tabel 8. Tampilan Audio Tour Guide 

 

 
 

 

 

 Pembahasan 4.
Tahapan distribusi dalam metode ini 

memasuki bagian pembahasan hasil. Pada 
tanggal 29 Agustus 2024, aplikasi Audio Tour 
Guide diperkenalkan secara resmi kepada 
perkumpulan paguyuban empu keris di Desa 
Aeng Tong Tong melalui sebuah acara 
sosialisasi. Setelah sosialisasi, aplikasi tersebut 
diserahkan langsung kepada ketua paguyuban 
empu keris desa sebagai bagian dari upaya 
pengembangan pariwisata lokal. 

 
Gambar 7 Sosialisasi dan Penyerahan Aplikasi 

Audio Tour Guide 

 

Untuk memastikan aplikasi audio tour 

guide efektif perlu dilakukan pengujian 

efektivitas media. ada 4 pertanyaan yang 

diajukan diantaranya : aspek kemudahan 

penggunaan aplikasi, aspek kualitas grafis, 

aspek kualitas audio dan aspek kemudahan 

mendapat informasi. pengujian dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner 

menggunakan platform google form dengan 

jumlah responden yang mengisi sebanyak 32 

orang. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat tanggapan masyarakat 

terhadap adanya aplikasi audio tour guide . 

Dari penyebaran kuesioner pada 

masyarakat umum tersebut data yang 

didapatkan sebagai berikut:
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Gambar 8. Data hasil kuesioner 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan kepada 32 responden, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Kemudahan Penggunaan Aplikasi. 

Sebagian besar responden (59,4% atau 19 

orang) menilai bahwa aplikasi sangat mudah 

digunakan, sementara 40,6% atau 13 orang 

menyatakan bahwa aplikasi mudah digunakan. 

Tidak ada responden yang merasa kesulitan 

menggunakan aplikasi ini, menunjukkan bahwa 

dari segi user experience, aplikasi ini dirancang 

dengan baik dan responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. 

Kualitas Grafis. Dari segi grafis, 46,9% 

atau 15 responden menilai kualitas grafis sangat 

baik, dan 37,5% atau 12 responden menilainya 

baik. Meskipun mayoritas puas, terdapat 15,6% 

atau 5 responden yang menilai grafis cukup, 

yang mengindikasikan masih adanya ruang 

untuk peningkatan dalam hal tampilan visual 

agar bisa memenuhi ekspektasi seluruh 

pengguna. 

Kualitas Audio. Kualitas audio juga 

mendapatkan penilaian yang cukup tinggi, 

dengan 46,9% atau 15 responden menilai sangat 

baik dan persentase yang sama (46,9%) menilai 

baik. Namun, 6,2% atau 2 responden 

menganggap kualitas audio cukup, 

menunjukkan bahwa sebagian kecil pengguna 

merasa audio masih bisa diperbaiki. 

Kemampuan Mendapatkan Informasi. 

Sebanyak 56,3% atau 18 responden menilai 

bahwa informasi yang tersedia sangat baik, dan 

40,6% atau 13 responden menyatakan baik. 

Hanya 3,1% atau 1 responden menilai aspek ini 

cukup, yang berarti sebagian besar pengguna 

merasa bahwa aplikasi ini memberikan 

informasi yang relevan dan memadai. 

Secara umum, aplikasi ini dinilai sangat 

baik oleh mayoritas pengguna dalam aspek 

kemudahan penggunaan, grafis, audio, dan 

kemampuan untuk mendapatkan informasi. 

Namun, masih ada area yang dapat diperbaiki, 

terutama pada aspek grafis dan audio, untuk 

meningkatkan kepuasan semua pengguna. 

 Kesimpulan 5.

Perancangan aplikasi Audio Tour Guide 

di Desa Aeng Tong-Tong berhasil membantu 

meningkatkan pengalaman wisatawan dengan 

mempermudah mereka dalam mengeksplorasi 

desa dan memahami sejarah serta koleksi keris 

melalui panduan audio. Sebagian besar 

responden menilai aplikasi ini sangat mudah 

digunakan dan berkualitas baik dalam hal grafis, 

audio, serta kemampuan menyajikan informasi. 

Namun, masih diperlukan peningkatan kualitas 

visual dan audio untuk lebih memuaskan 

seluruh pengguna. Aplikasi ini juga berpotensi 

besar dalam mendukung pengembangan 

pariwisata berbasis teknologi di desa tersebut 

dan menjadi sarana promosi yang efektif. 
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